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ABSTRAK

Oleh: Adib Habibi, Manajemen SDM Era Revolusi Industri 4.0 di SD INTIS
School Yogyakarta.Tesis. Yogyakarta: Program Magister (S2) Fakultas Ilimu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2019.

Penelitaian ini dilatarbelakangi oleh beberapa keunggulan sekolah, mulai
infrastruktur, layanan, dan semua fasilitas telah tercukupi sesuai dengan standar.
Sekolah ini juga telah mampu meggunakan sistem guru kontrak jauh sebelum
pemerintah secara legal menggunakannya. Namun dengan adanya sebuah sistem
yang sangat sistematis dan terstruktur terkadang membuat komitmen sebagian
guru memudar bahkan mengajukan resain (keluar) dari lembaga. Hal ini di
buktikan adanya regulasi guru dan karyawan baru hampir setiap tahun. Sepertinya
sekolah belum mampu mengintegrasikan sistem mutu yang berkualitas dengan
kesejahteraan dan kenyamaan guru dalam bekerja. Problem seperti ini
mengakibatkan sekolah harus mengalami beberapa kerugian dan kendala. Tidak
hanya dalam masalah finansial melainkan stabilitas mutu sumber daya manusia
yang selalu mengalami reinkarnasi.

Fokus pembahasan pada penelitian ini adalah urgensi manajemen SDM
era revolusi industri 4.0 perspektif fungsi manajemen, implementasi manajemen
SDM era revolusi industri, faktor pendukung dan penghambat manajemen SDM
era revolusi Industri 4.0. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research) dengan model penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif yang
digunakan pada penelitian ini adalah fenomenologis dengan uji keabsahan data
meggunakan Triangulasi. Teknik pengumpulan data menggunakan Obserfasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, urgensi manajemen SDM era
revolusi industri 4.0 perspektif fungsi manajemen yaitu: (a) Perencaan dengan
analisa kebutuhan berdasarkan tarjet dan Quality, rekrutmen dan seleksi online
melalui Email (intisschooljoga@gmail.com). * (b) = Pengorganisaian dengan
penugasan tugastertentu dalam struktur organisasi. (c), Pelaksanaan melalui,
pengelolaan SDM oleh HRD, komunikasi-via Online (group whatshapp), motivasi
dan pengembangan . (d) Evaluasi, dengan indikator penilaian yaitu; kedisiplinan,
aktualisasi ‘peraturan sekolah’ dan pembaharuan program kinerja. Kedua,
Implementasi manajemen SDM era revolusi industri 4.0 yaitu: Perencaan melalui
analisa penyeimbang mutu dalam rekrutmen, Seleksi, Pelatihan dan
Pengembangan berkala mingguan (pembinaan jasmani dan rohani) semester dan
tahunan berupa Raker, Penilaian Kinerja menggunakan Aplikasi my Intis,
Kompensasi, Pemutusan hubugan kerja. Ketiga, Faktor pendukung dan
penghambat manajemen SDM era revolusi industri 4.0 yaitu (a) pendukung yaitu,
manajerial atau pengelolaan SDM, Quality SDM, fasilitas yang bermutu. (b)
Penghambat yaitu, pertama individual atau karakter SDM berupa sifat malas,
suka menunda pekerjaan dan tidak bekerja tanpa keterangan yang jelas, kedua
Insidental yaitu kejadian teknis yang menghambat kinerja di lapangan.

Kata kunci: Manajemen SDM, dan Revolusi Industri 4.0
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ABSTRACT

By Adib Habibi, The Management of HR of Industrial Revolution 4.0 Era in
INTIS Elementary School of Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Magister Program
(S2) Faculty of Tarbiyah and Teaching UIN Sunan Kalijaga of Yogyakarta. 2019.

A predominance of school with good infrastructure, excellent services, and
standardized facilities is backgrounding this study. The school had applied
contract-based teacher system far before it was legalized. A systematic and
structured system, however, eliminates and fades the teachers’ commitment
sometimes; some teachers even propose a resignation. Regulations for newly
recruited teachers and staffs issued almost every year seem to be evident. The
school is seemingly unable to integrate between the high-quality system and the
teachers’ welfare and comfort-working. These problems, in turn, cost the school
disadvantages, namely the financial problems and the constantly-changing human
resource quality stability problems.

The study focuses on three points: the urgency of industrial revolution 4.0
HR era management, the implementation of the industrial revolution 4.0 HR era
management, and the supporting and retarding factors on the industrial revolution
4.0 HR era management. This field research with qualitative model utilized
phenomenological approach under triangulation data validity. Data were obtained
through observation, interview and documentation.

The results are as follows. First, the urgency of industrial revolution 4.0
HR era management perspective management function: (a) planning based on the
analysis of need by target and quality, and online recruitment and selection by
Email (intisschooljogja@amail.com), (b) organizing by assigning specific tasks
within the organization structure, (c) implementing by HRD, online
communication (whatsapp group), motivation and development, (d) evaluating
using the following indicators: discipline, school-rule actions and performance
program renewal. Second, the implementations ' constitute ' planning through
quality-assurance. analysis in recruitment, selection, training and development
conducted weekly (covering physical and spiritual) semesterly and annually
workshops; performance evaluating using my Intis application; compensation;
working termination. Third, the supporting factors constitute the management of
human resource, the quality of employees, the qualified facilities. The retarding
ones include internal, that encompasses laziness, task postponement and no-clear
reason work-leaving, and incidental, that embraces technical work hindrance.

Key words: HR Management, and Industrial Revolution 4.0
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.
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A. Latar Belakang

Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan bimbingan dan arahan dalam
menjalankan roda kehidupan. Sehingga dari adanya arahan itulah kehidupan
manusia menjadi tentram dan sejahtera. Bimbingan manusia untuk menuju kearah
yang baik itulah yang Kita sebut pendidikan. Pendidikan sendiri menurut Langevel
seorang ahli pendidikan terkenal yang dikutip oleh Husaini Usman adalah
“memanusiakan manusia”.® Artinya termasuk proses pendidikan adalah
menjadikan manusia sebagai manusia seutuhnya dengan berbagai potensi yang
dimiliki.

Pendidikan juga merupakan salah satu unsur strategik untuk memajukan
dan mensejahterakan bangsa. Pendidikan selalu berkenaan dengan upaya
pembinaan manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada
sumber daya manusia, diantaranya adalah pendidik dan tenanga pendidik.
Pendidik dan-tenaga pendidik memegang peranan, strategis, terutama pendidikan
dalam membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-
nilai yang diinginkan. Begitupun dengan-tenaga kependidikan mereka bertugas
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan

pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. 2

! Husaini Usman, Manajemen (Teori,Praktik dan Riset Pendidikan. (Jakarta. PT Ikrar
Mandiri Abadi, 2013), him. 13.

2 Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajeme Pendidikan, (Alfabeta, 2011). him.
229.



Berdasarkan Undang- Undang Republik Indonesia Nomer 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen, menyebutkan bahwa:

Guru adalah pendidik Profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.® Agar tugas utama itu dapat
diwujudkan, maka guru di tuntut memiliki kualifikasi akademik S1 atau
D-1V, sertifikat pendidik dan empat kompetensi utama, yaitu: kompetensi
pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.*

Pendidikan juga diartikan salah satu unsur yang terpenting dalam upaya
dan memajukan kesejahteraan bangsa. Upaya- upaya yang dilakukan oleh
pendidik dalam membina manusia telah terbukti dengan kesuksesaan
penyelenggaraan pendidikan selama ini. Pendidikan yang terselengara bukanlah
kegiatan yang sekejap mata terjadi, melainkan ada berbagai proses dan fase
jenjang untuk melaksanakan itu. Diantara proses tersebut adalah adanya
perencanaan pendidikan, pelaksanaan pendidikan dan evaluasi pendidikan.
Diantara proses perencanaan pendidikan adalah adanya rekrutmen dan seleksi
calon guru dan pegawali, yang nantinya akan menjadi sumber daya manusia dalam
pendidikan, atau istilah lain disebut sebagai mobilitas pendidikan® yang legal.°

Sumber daya manusia memang bagian yang sangat urgen dan penting

untuk diperhatikan demi tercapainya tujuan lembaga pendidikan yang bermutu.

Dengan adanya dukungan sumber daya manusia yang berkualitas maka akan

* UUD NO 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen.

* Diding Nurdin dan Imam Sibaweh, Pengelolaan Pendidikan: Dan Teori Menuju
Implementasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), him 173-178.

> Mobilitas pendidikan artinya sumber daya manusia yang berfungsi sebagai penggerak
dibidang pendidikan. Mereka secara sadar dan memiliki kemampuan untuk melakukan suatu
kegiatan- kegiatan yang menghasilkan sebuah tujuan, diantara tujuan itu adalah untuk
mengakomodir semua proses pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

® Observasi, Tentang Regulasi manajemen SDM di SD INTIS School Yogyakarta. 20 Mei
2019 Pukul 13.00.



menghasilkan produk yang berkualitas.” Salah satu kuncinya adalah dengan
adanya pengelolaan sumber daya manusia yang tepat. Dengan manajemen yang
tepat dan sesuai dengan karakter lembaga pendidikan yang ada, maka mutu
lembaga akan cepat tercapai.

Dalam perkembangan manajemen sumber daya manusia selanjutnya dan
diikuti perkembangan kurikulum, maka akan melahirkan proses pembelajaran
yang sangat efektif dan bermutu. Dalam prosesnya kurikulum menjadikan
pendidik (guru) sebagai ujung tombak pertama penyambung materi yang ada
dalam kurikulum terhadap pemahaman siswa dengan materi pembelajaran.® Hal
ini akan membuktikan bahwa dengan adanya pengajar (pendidik) yang handal,
maka akan muncul hasil pembelajaran yang berkualitas. Permasalahannya adalah
saat ini memang jarang sekali guru dipersiapkan dan dikelola dengan baik oleh
pihak lembaga dalam mempersiapkan diri untuk menjadi guru yang handal dan
kompeten.

Bertolak dari itu, lembaga Pendidikan Dasar (SD INTIS School) adalah
lembaga pendidikan dasar yang menjadi kensumsi oleh masyarakat kalangan
menengah atas.” Hal tersebut menjadi alasan utama sekolah ini tertunjang dalam
segi infrastruktur sarana dan’ prasarana sekolah, misal: seluruh kelas telah
dilengkapi White Board, LCD, kursi dan meja siswa terbuat dari bahan yang
terbilang cukup mahal serta tiap kelas terdapat sampai 2 hingga 3 AC yang siap

menyejukaan suasana kelas. Sehingga beberapa infrastruktur itu sangat

" Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori dan Praktik (Jakarta: PT Raja
Grafindo Peersada, 2016), him. 04.

® Ibid, ..., 107.

% Dokumentasi tentang data wali murid SD INTIS School di halaman 126.



representatif untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang unggul, tentunya
infrasrtuktur tersebut juga sangat mempermudah guru menyampaikan materi
secara kondusif dan sistematis kepada siswa baik menggunakan kecanggihan
teknologi maupun inovasi pembelajaran portofolio. *°

Sekolah ini memiliki sekitar 50 pegawai, baik itu dari pengajar maupun
pegawai yang berada di Office. Dengan total 16 kelas, tiap kelas tidak kurang 20
siswa, dengan siswa perkelas seperti itu merupakan prosentase jumlah siswa yang
sangat produktif untuk menunjang terlaksananya pembelajaran yang bermutu. Hal
ini melebihi standar nasional yang diberikan pemerintah dalam pengelolaan kelas
dengan standar minimal 25 untuk satuan pendidikan dasar. Ditambah dengan dua
guru tiap kelasnya, satu guru mengampu program bahasa inggris dan satu guru
sebagai guru kelas yang mengampu beberapa mata pembelajaran sekaligus
bertaggung jawab mengontrol perkembangan anak secara berkala. Sistem kelas
dengan rotasi jumlah siswa dan guru tersebut adalah bentuk komitmen lembaga
terhadap mutu pembelajaran secara maksimal.**

Selain itu, komitmen pengelola terhadapa para guru dituangkan dengan

adanya sistem kontrak (guru kontrak)'* yang dilakukaan sejak awal rekrutmen

19 Obsevasi tentang Infrastruktur dan fasilitas pendidikan di SD INTIS School pada
tanggal 21 Juli 2019. Pukul 13.00.

1 Obserfasi, tentang SDM dan kegiatan pendidikan di SD INTIS School Yogyakarta.
Pada tanggal 20 Mei 2019. Pukul 13.00.

12 Sistem kontrak (guru kontrak) adalah sitem kesepakatan kinerja untuk menjalankan
kesepahaman antar pemberi kerja dan calon pekerja tentang yang berkenaan dengan regulasi
pekerjaan yang akan dilaksanakan dengan beberapa jangka waktu yang akan disepakati bersama.
Sistem kontrak (guru kontrak) dilakukan untuk menjalin komitmen dalam masa bekerja. Dengan
adanya sistem kontrak lembaga akan mudah mengkontrol mutu sdm yang ada. Jika kinerja tidak
sesuai maka pimpinan akan memutus hubungan kinerja dengan cara memutus kontrak kerja. Dan
jika pegawai tidak melaksanakan atau tidak memaksimalkan masa kontrak kerja yang telah
disepakati, maka akan mendapat pinalti (sanksi administrasi) karena melanggar kesepakatan
kontrak.



calon guru dan pegawai. Konsep guru dan pegawai kontrak seperti juga sedang
baru direalisasikan pemerintah tepatnya pada 16 februari 2018 dengan istilah
PPPK (Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kontrak)."® Padahal secara sistem
pengelolan guru dan pegawai seperti ini jauh sudah dilaksanakan oleh di SD
INTIS School sudah cukup lama.

Ada beberapa hal yang menarik yang dilakukan oleh kepala sekolah SD
INTIS School Yogyakarta, yaitu dengan adanya sistem penjaminan Karir
berkelanjutan untuk para pegawai dan guru. Hal ini dilakukan agar pegawai dan
guru memiliki alur jenjang jabatan yang jelas secara struktur kepegawaian.
Ysebagai contoh, pada tahun pertama guru/pegawai akan melakukan kerja kontrak
dengan beberapa pasal yang telah disepakati. Di tahun ke dua dan tiga
guru/pegawai mendapatkan perpanjangan jika Kkinerja dirasa memuaskan atau
bahkan pemutusan kontrak jika tidak sesuai kinerja (kerja tidak memuaskan). Jika
beberapa tahun tersebut sudah terlalui maka fase selanjutnya adalah akan di
persiapkan menjadi guru/pegawai tetap dengan beberapa pasal dan perjanjian
baru. Hingga tahap terakhir guru/pegawai akan mendapat tunjangan masa tua
(pensiunan) sesuai lama mengabdi dan posisi jabatan yang ditempati. Dengan
beberapa skema alur karier guru/pegawai seperti itu diharapkan hak- hak dan
kompensasi yang diperoleh oleh guru/pegawai akan tersalurkan secara tepat dan

bertahap sesuai jenjang karirnya®.

3 PP. No 45Tahun 2018. Tentang manajemen pegawai pemerintah dengan perjanjian
kontrak kerja.

¥ Wawancara dengan Mr. Ahmad Fathoni selaku HRD dan pengurus yayasan
Baituttanwir tentang karir akademisi di SD INTIS School Yogyakarta. 21 April 2019. Pukul 13.00

'3 Ibid,., wawancara dengan Mr. Ahmad 21 April 2019. Pukul 13.00.



SD INTIS School memposisikan Pendidik/guru menjadi agen sentral
penunjang peningkatan mutu sekolah yang sangat urgen. Hal ini mengakibatkan
guru sangat diprioritaskan dalam segala hal bentuk kegiatan pendidikan di
sekolah, seperti halnya proses pembelajaran yang bermutu, bahan pembelajaran
yang berkualitas bahkan hingga sarana dan prasana yang memadai untuk
terselenggaranya mutu yang konsisten disemua proses pembelajaran. *°

Demi terciptanya pembelajaran yang bermutu maka hal pertama yang
harus dipersiapkan adalah guru yang berkualitas. Di SD INTIS School guru
memang dipersiapkan dengan serius, dimulai dari proses rekrutmen yang
dilaksanakann dengan proses penjaringan yang ketat, kemudian pembinanaan dan
pendampingan hingga pengembangan guru di berbagai kompetensinya akan
dikelola dengan sistematis oleh lembaga. Penyesuaian antara jumlah kelas dan
murid, mata pelajaran yang diampu dengan latar pendidikan guru, bahkan
kebutuhan akan pemenuhan guru berlatar pendidikan sesuai kebutuhan psikologi
siswa akan didatangkan. Beberapa hal tadi konsisten dilakukan oleh sekolah demi
terselanggarnya mutu pengelolaan dan pengembangan lembaga untuk mencapai
Smart Schooll Internasional.”’

Dari ‘beberapa keunggulan yang telah dijelaskan di atas. Ada beberapa
keganjalan menjadi masalah nantinya. Memang semua fasilitas tercukupi bahkan
melibihi standar. Manajemen sumber daya manusia jika di pandang dari segi

pengelolaannya tidak diragukan lagi, yaitu telah mampu meggunakan sistem guru

6 Wawancara dengan Mr.Ahmad Fathoni tentang urgensi SDM (guru) dalam
membangun mutu di SD INTIS School Yogyakarta tanggal 21 April 2019. Pukul 13.00

7 Wawancara dengan Mr. Muaddin, M,Pd selaku Kepala Sekolah SD INTIS School
Yogyakart tanggal 2 April 2019.Pukul 09.30.



kontrak jauh sebelum pemerintah secara legal menggunakannya. Namun dengan
adanya sebuah sistem yang sangat rijit dan terstruktur terkadang membuat
komitmen sebagian guru memudar bahkan mengajukan resain (keluar) dari
lembaga. Hal ini di buktikan adanya regulasi guru dan karyawan baru hampir
setiap semester. Agaknya sekolah belum mampu mengintegrasikan sistem mutu
yang berkualitas dengan kesejahteraan dan kenyamaan guru dalam bekerja.
Problem seperti ini mengakibatkan sekolah harus mengalami beberapa
kerugian dan kendala. Tidak hanya dalam masalah finansial melainkan stabilitas
mutu sumber daya manusia yang selalu mengalami reinkarnasi. Kejadian ini
harus segera diatasi dengan pengisian kembali formasi guru yang kosong dengan
SDM yang sesuai dengan kriteria dan keahliannya dibidang tersebut. Sekolah juga
harus siap menanggung dengan berbagai ragam mutu SDM baru untuk di
standarkan dan disesuaikan sesuai karakter sekolah yang telah lama dibangun.
Beberapa tantangan baru sangat mungkin terjadi dengan adanya SDM baru dan
sistem sekolah yang terus mengalami perbaikan. Jika masalah ini terus berlanjut,
maka sekolah akan mengalami'masalah yang sangat urgen, yang berkaitan dengan
kenyamanan dan kesejahteraan guru dan karyawan.-Hal inilah yang disebut

dengan istilah work stress'®. Tetapi perlu digaris bawahi bahwa yang dimaksud

8 Work stress memiliki arti stress kerja. Istilah stress sendiri berasal dari istilah latin
“stringere” yang mempunyai arti ketegangan dan tekanan. Menurut Wirawan stress merupakan
reaksi yang tidak diharapkan muncul sebagai akibat tingginya tuntutan lingkungan kepada
seseorang (Wirawan. Menghadapi Stress dan Depresi: Seni Menikmati Hidup Agar Selalu
Bahagia. ... Platinum, 2012). Menurut Find Cham & Rhodes yang dikutip oleh Ashar,
mengatakan bahwa stress disimpulkan dari gejala- gejala dan tanda- tanda faal, perilakua,
psikologi dan somatic adalah hasil dari ketidak adanya kecocokan antara orang (dalam arti
kepribadiannya, bakatnya, dan kecakapannya) dan lingkungan. Yang mengakibatkan ketidak
mampuannya untuk menghadapi berbagai tuntutan terhadap dirinya secara efektif (Sunyoto Ashar
Munandar. Psikologi Industri dan Organisasi. Jakarta: Ul Press), him. 43.



tidak nyaman dan tentramnya guru tidak ada kaitannya dengan tunjangan
honorium dan infrastruktur karena hal itu sudah tercukupi.

Dizaman yang cukup modern saat ini seharusnya masalah seperti itu bisa
segera diatasi dengan sistem rekrutmen SDM online. Karena zaman yang sering
kita sebut revolusi industri 4.0'° saat ini secara praktis sangat membantu dalam
mempercepat kemajuan dan perkembangan lembaga pendidika terutama
pengelolaan SDM yang lebih masif. Sehingga masalah yang bersifat teknis bisa
segera teratasi dengan internet basic information dan beberapa aplikasi sosial
media lainnya seperti; Whatshaap, Facebook, Instagram, Twitter, dan lain
sebagainya.

Maka dari uraian di atas penulis ingin lebih mendalami kajian tentang
SDM, terutama pengelolaan pendidik dalam dalam kajian teori MSDM dan
MSDM perspektif Al-Qur’an era Revolusi Indutri 4.0. Hal ini memang sangat
penting kiranya untuk dikaji lebih mendalam. Sehingga penulis mengambil
formulasi judul “Manajemen SDM Era Revolusi Industri 4.0 di SD Intis School

Yogyakarta.

“Revolusi industry 4.0 atau disebut era disrupsi terjadi sekitar tahun 2010an melalui
rekayasa intelegensi dan internet of thing sebagai tulang punggung pergerakan dan konektifitas
manusia dan mesin ( Prasetyo. B., & Triyanti,U, Revolusi Industri 4.0 dan Tantangan Perubahan
Sosial. In Prosiding SEMATEKSOS 3 “Strategi Pembangunan Nasional Menghadapi Revolusi
Industri 4.0. 2018). Ada beberapa ciri- ciri Era Revolusi Industri 4.0; Pertama, robot automation
yang artinya proses produksi tidak hanya menggunakan massa (jumlah manusia) namun digantikan
dengan sistem robot. Hal ini dikarenakan dengn sistem robot dapat bekerja lebih efektif dan
efesien di banding jika dilakukan oleh manusia. Kedua, 3D printer yang memungkinkan mencetak
tidak lagi hanya dengan objek 2D namun sekarang rumah pun sudah dapat dicetak menggunakan
dengan mesin 3D printer. Ketiga, Internet Of Thing yaitu kecepatan yang dikendalikan oleh
internet. Saat ini hampir semua pekerjaan hampir semua terhubung dengan koneksi internet.
Keempat, big data, pernahkah kita disodori oleh iklan mengenai barang- barang kesukaan kita ?
bagaimana sistem tersebut tahu, karena terdapat sebuah data yang mengoleksi informasi kita ( Eko
Risdianto, Analisis Pendidikan Indonesia di Era Revolusi Industri 4.0: https://www.
Researchgate.net/publication/332423142. Diakses pada tanggal 09 Agustus 2019, Pukul 05.00)


https://www/

B. Rumusan Masalah
Dengan merujuk kepada latar belakang masalah yang telah di paparkan di
atas, maka dapat di rumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apa Urgensi Manajemen SDM Era Revolusi Industri 4.0 Perspektif
Fungsi Manajemen di SD INTIS SCHOOL Yogyakarta ?
2. Bagaimana Implementasi Manajemen SDM Era Revolusi Industri 4.0
di SD INTIS SCHOOL Yogyakarta ?
3. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen SDM Era
Revolusi Industri 4.0 di SD INTIS SCHOOL Yogyakarta ?
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian ini Adalah:
a. Untuk Mengetahui Implementasi Manajemen Mutu SDM Era
Revolusi Industri 4.0 di SD INTIS SCHOOL Yogyakarta
b. Untuk Mengetahui Urgensi Manajemen Mutu SDM Era Revolusi
Industri 4.0 Perspektif Fungsi Manajemen di SD INTIS SCHOOL
Y ogyakarta.
¢. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen
Mutu  SDM Era Revolusi® Industri 4.0 di SD INTIS SCHOOL

Yogyakarta.



2. Manfaat Penelitin ini adalah:

a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi
akademisi dan menambah khazanah bagi peneliti yang

berhubungan dengan manajemen SDM.

b. Manfaat Praktis
a) Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi SD INTIS School
Yogyakarta tentang manajemen SDM di Era Revolusi

Industri 4.0.
b) Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan,
wawasan dan sebagai refrensi bagi peneliti lain terutama

yang berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia.

D. Kajian Pustaka

Penelitian dan kajian tentang manajemen sumber daya manusia memag
sudah banyak di lakukan .dan,di, temukan, akan tetapi-penelitian ini tentu
mempunyai perbedaan fokus kajian.

Kajian, pustaka yang. penulis maksudkan-dalam penelitian ini adalah
penulis ingin mendudukan posisi tulisan dan penelitian ini relevan dengan
beberapa refrensi dan literature penelitian. Beberapa karya tulis yang menjadi
bahan refrensi dan memperkaya kajian teoritis dari tesis ini di antaranya:

Pertama, Journal yang ditulis Setyo Teguh Widodo dengan judul
Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah (Studi

Kasus Pada Regrouping SDN Petompon 02). Penelitian ini menemukan dalam
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proses perencanaan, pengorganisasian, pelatihan dan pengembangan, kompensasi
dan penilaian kinerja SDM dapat meningkatkan mutu sekolah di SDN Petompon
02 dilihat dari perspektif kepuasan pelanggan internal dan kepuasan pelanggan
eksternal dan dikategorikan baik. Saran terkait dengan hasil penelitian ini ialah
kepala sekolah hendaknya menggunakan supervisi akademik sehingga dapat
melakukan pengawasan kebijakan regrouping dalam aspek penilaian kinerja
guru.®® Perbedaan penelitian ini dengan penulis lakukan adalah Setya Budi
Widodo meneliti tentang peningkatan mutu SDM secara umum tidak hanya pada
pengeloaan pendidik (guru) melainkan pengelolaan sekolah secara global dengan
melalui regrouping sekolah di SDN Petompon 02. Sedang penulis fokus pada
MSDM pendidik (guru) mulai dari rekrutmen hingga evaluasi (penilaian dan
pelatihan), dan penulis juga menjelaskan MSDM dalam perspektif Al-Qur’an
dengan mengguanakan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian
lapangan.

Kedua, Journal yang ditulis Muhammad Thoha dengan Judul Manajemen
Peningkatan Mutu Ketenagaan dan Sumbher Daya Manusia (SDM) Di Madrasah
Aliyah Negeri Pamekasan. Penelitian menemukan bahwa - MAN Pamekasan
melaksanakan perencanaan pengadaan pegawai dan perekrutan pegawai dengan
mencari kualifikasi akademik yang sesuai. Peningkatkan kualitas kinerja pegawai
melalui seminar, workshop/pelatihan, KKG dan MGMP. Proses promosi di MAN
Pamekasan didasarkan pada hasil PPKP (Penilaian Prestasi Kerja Pegawai).

Proses mutasi dan pemberhentian pegawai di MAN Pamekasan disebabkan oleh

“Teguh Widodo, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu
Sekolah (Studi Kasus pada Regrouping SDN Petompon 02). Journal Education Manajemen 3 (2)
2014: 64.him 182.
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tiga hal: pengunduran diri sendiri, pemberhentian oleh pihak lembaga dan
pemerintah, pemberhentian dengan alasan lain-lain. Penilaian terhadap tenaga
kependidikan/pegawai MAN Pamekasan didasarkan PPKP. Kompensasi yang
diberikan oleh MAN Pamekasan meliputi tujangan gaji, sertifikasi, dan tunjangan
Hari Raya (THR).?! Perbedaan antara penulis dan Muhammad Thoha adalah,
Mohammad Thoha meneliti tentang MSDM kependidikan (karyawan/pegawai)
dalam peningkatan mutu. Sedang penulis fokus pada MSDM pendidik (guru)
mulai dari rekrutmen hingga evaluasi (penilaian dan pelatihan), dan penulis juga
menjelaskan tentang MSDM dalam perspektif Al-Qur’an dengan mengguanakan
pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian lapangan.

Ketiga, Tesis yang di tulis lka Nur Syafina dengan Judul Manajemen
Sumber Daya Pendidik dan Tenaga Kependidikan DI Sekolah Tinggi Agama
Islam Yogyakarta (STAIYO) Analisis Proses Rekrutmen dan Pengembangan
Profesional Dosen dan Tenaga Kependidikan (2015). Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian ini meliputi: proses rekrutmen dosen dan tenanga kependidikan,
pegembangan profesionalitas dosen dan tenaga kependidikan, faktor yang
mempengaruhi pengembangan profesionalitas dosen dan kependidikan, dan faktor
penghambat profesionalitas dosen dan kependidikan. Penelitian ini menekankan

pada proses rekutmen dan pengembangan profesional dosen dan tenaga

“’Muhammad Thoha, Manajemen Peningkatan Mutu Ketenagaan dan Sumber Daya
Manusia (SDM) (Stud Kasus di Madrasah Aliyah Negeri Pamekasan). Journal Manajeria, 1 (2),
2017: 34.him 201.
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kependidikan beserta beberapa faktor yang mempengruhinya.?? Jadi, perbedaan
penulis dengan hasil penelitian Ika adalah; penulis fokus pada proses MSDM
pendidik (guru) bukan kependidikan/pegawai dan penulis juga menjelaskan
MSDM dalam perspektif Al-Qur’an dengan pendekatan penelitian kualitatif dan
jenis penelitian lapangan.

Keempat, Tesis yang di tulis Hardianti dengan judul Manajemen
Pengembangan guru SD Muhamadiyah Sapen Yogyakarta (2016). Penelitian ini
merupakan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan
jenis teori grounded, dan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini
adalah: pertama, mutu kinerja guru SD Muhamadiyah Sapen masuk kategori baik.
Kedua, manajemen pengembangan mutu Kkinerja guru tidak lepas dari tahap
perencaan, pengorganisasian, pengarahan, sampai pada tahap pengawasan
berjalan dengan baik sesuai sisitem dan prosedur kultur organisasi yang telah
dibuat. Ketiga, faktor pengahambat pengembangan mutu Kkinerja guru vyaitu:
motivasi, komitmen, persepsi, atau mindset yang dimiliki. Penelitian ini
menekankan pada mutu kinerja guru yang sudah baik, pengembangan mutu guru
dan faktor penghambat pengembangan mutu guru.?® Perbedaan antara penulis
dengan Hardianti adalah penulis fokus pada MSDM pendidik (guru) mulai dari

rekrutmen hingga evaluasi (penilaian dan pelatihan) dan penulis juga menjelaskan

%2 Ika Nur Syafina, “Manajemen Sumber Daya Pendidik dan Tenaga Kependidikan DI
Sekolah Tinggi Agama Islam Yogyakarta (STAIYO) Analisis Proses Rekrutmen dan
Pengembangan Profesional Dosen dan Tenaga Kependidikan.” Tesis. (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Pascasarjana Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2016), him. vii.

% Hardianti, Manajemen Pengembangan guru SD Muhamadiyah Sapen Yogyakarta 2016.

Tesis. (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Pascasarjana Universitas Negeri Islam
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), him vii.
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MSDM dalam perspektif Al-Qur’an, dengan menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dan jenis penelitian lapangan.

Kelima, Tesis yang ditulis oleh, Ulfi Latifah dengn judul Manajemen
Sumber (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Pascasarjana
Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), Daya Manusia
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 1 Megelang (2017). Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research) dengan beberapa tenemukan
yaitu: (1). Implementasi manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan
mutu di MAN 1 Magelang meliputi: perencanaan pengadaan guru dan pegawai
sesuai kebutuhan madrasah, pengorganisasian dengan pembagian tugas, pelatihan
dan pengembangan dengan cara on the job dan off the job, penilaian kinerja
melalui supervise, (2). Evaluasi sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MAN 1 Magelang dengan cara: evaluasi harian, evaluasi bulanan,
evaluasi tengah semester dan evaluasi tahunan, (3). Faktor pendukung manajemen
sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1 Magelang
yaitu: visi dan misi, SDM, ekstrakulikuler, sarana dan prasarana serta lokasi yang
strategis. Sedangkan faktor penghambat manajemen sumber daya manusia dalam
meningkatkan mutu pendidikan di' MAN 1 Magelang adalah: fasilitas gedung,
dana, fasilitas, kualitas siswa dan karir bagi guru non pns.?* Dari hasil penelitian
ini, penulis menyimpulkan bahawa letak perbedaaan antara hasil penelitian Ulfi
dengan penulis adalah manajemen sumber daya manusia yang penulis Kkaji

terfokus pada MSDM pendidik (guru) dan MSDM dikaji dalam perspektif Al-

2 UIfi Latifah, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MAN 1 Megelang Tahun 2017. Tesis. (Yogyakarta: Fakultas llmu Keguruan dan
Tarbiyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), him.vii.
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Qur’an, sedangkan hasil penelitian Ulfi menghasilkan temuan tentang manajemen
SDM secara luas dan umum (guru dan pegawai) tidak ada kajian mendalam dalam
perspektif Islam (Al-Qur’an).

Keenam, Tesis yang ditulis oleh Suyadi, dengan judul Manajemen Sumber
Daya Manusia Dalam Peningkatkan Mutu Pendidikan di SDN 01 Delangu
(2016). Tesis ini merupakan studi lapangan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Temuan penelitian ini adalah (1). Sistem perencanaan SDM dilakukan
dengan melakukan analisis yang dituangkan dalam TUPOKSI (tugas pokok dan
fungsi). (2). Penarikan dan seleksi terhadap GTT dan PTT dilakukan dengan dasar
Prestasi yang dimiliki. (3). Pelatihan dan pengembangan dilakukan dengan
pengukuran efektifitas keberhasilan dan kegagalan. (4). Evaluasi dengan
dilakukan dengan tiga tahap. Tahap evaluasi bulanan, evaluasi tengah semester
dan evaluasi tahunan.?® Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh penulis
dan Suyadi adalah Suyadi menjelaskan MSDM (pendidik dan pegawai) dan
beberapa problematika dari proses perencannan, kemudian pelaksanaan dan
evaluasi secara umum. Sedang penulis fokus pada MSDM pendidik (guru) mulai
dari rekrutmen hingga evaluasi (penilaian dan pelatihan), dan penulis juga
menjelaskan tentang MSDM dalam perspektif Al-Qur’an dengan mengguanakan
pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian lapangan.

Ketuju, Tesis yang ditulis oleh saudari Rahmi Pata dengan judul.
Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu Kerja

Guru di SD Unggulan Puri Taman Sari Kota Makasar (2017). Penelitian

% Suyadi, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatkan Mutu Pendidikan di
SDN 01 Delangu Tahun 2016. Tesis. (Surakarta: Fakultas Ilmu Keguruan dan Tarbiyah Pasca
Sarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2016), hIm vii.
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tergolong penelitian field research dengan pendekatan fenomenologi, pedagogis,
sosiologis dan psikologis. Hasil temuan dari penelitian adalah sumber daya
manusia di SD Unggulan Puri Taman Sari dapat dikategorikan baik atau memadai
baik kuantitas maupun kualitas. Penerapan manajemen sumber daya manusia oleh
Kepala Sekolah di SD Unggulan Puri Taman Sari Kota Makassar dilaksanakan
dengan baik terutama dalam hal; penempatan SDM, pelatihan dan pengembangan
SDM, penilaian kinerja menggunakan penilaian kualitatif dan kuantitatif, serta
kompensasi/pemberian honor insentif sesuai tugas, beban kerja dan kegiatan
guru.® Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian
ini mengunggkap penerapan MSDM pendidik (guru) yang telah baik terealisasi.
Sedang penulis fokus pada MSDM pendidik (guru) mulai dari rekrutmen hingga
evaluasi (penilaian dan pelatihan), dan MSDM dalam perspektif Al-Qur’an
dengan mengguanakan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian
lapangan. penulis juga mengungkapkan dalam hasil penelitiannya, dalam
realitanya sekolah unggul memang memiliki kelebihan dalam implementasi
MSDM tetapi hal'itu tidak menutup kemungkinan sekolah tidak memiliki problem
yang krusial.

Dari Tesis- tesis yang telah disebutkan, perlu di ketahui posisi penelitian
ini adalah untuk penguat penelitian yang sudah ada khusushya yang berkaitan
dengan mutu MSDM pendidik. Hasil penelitian yang penulis temukan terfokus

pada MSDM pendidik (guru) mulai dari rekrutmen hingga evaluasi (penilaian dan

% Rahmi Pata, Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan
Mutu Kerja Guru di SD Unggulan Puri Taman Sari Kota Makasar Tahun 2017. Tesis. (Makasar:
Fakultas tarbiyah dan Ilmu keguruan Islam Pascasarjan Universitas Islam Negeri Alaudin
Makasar, 2017),hIm. vii..
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pelatihan), dan MSDM dalam kajian perspektif Al-Qur’an dengan mengguanakan
pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field research).
Fokus teori yang penulis gunakan adalah teori MSDM dan MSDM dalam
perspektif Al-Qur’an.
E. Metode Penelitan

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan dan
penelitian ini termasuk dalam model penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari
sudut atau perspektif partisipan. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian yang akan dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan
pengertian kualitatif itu sendiri adalah suatu prosedur penelitian yang
dihasilkan data deskriptif yang berupa data tertulis atau lisan dari orang
atau perilaku yang diamati.?’

Pendekatan kualitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian fenomenologis, dengan-alasan mengangkat pendekatan secara
ilmiah. Pandangan dalam fenomenologis adalah berusaha memahami arti
peristiva dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasanya dalam

situasi tertentu.?®

7 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 04.
% Ibid., him. 17.
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2. Obyek dan Subyek Penelitian
Penentuan subyek penelitian dalam arti mempermudah dalam
mencari data, dengan menggunakan Purposive Sampling. Menurut
Lofland dalam Moleong menjelaskan “Sumber data dalam penelitian
kualitatif terdiri dari dua macam yaitu sumber manusia dan non manusia.
Data non manusia pada penelitian ini adalah berupa kata-kata dan sumber
data tertulis berupa arsip, dokumen sekolah.?®
Sedangkan sumber manusia yang sekaligus menjadi informan
adalah: Pertama. Kepala sekolah, merupakan manajer sekaligus pemimpin
dalam sebuah lembaga pendidikan. Sehingga logis bila kepala sekolah
selaku pemimpin dan manajer yang memiliki tugas mengelola seluruh
SDM yang ada dalam rangka mencapai tujuan lembaga yang dicitakan, hal
ini digunakan oleh penulis sebagai alasan utama menjadikan kepala
sekolah sebagai salah satu sumber data. Kepala sekolah SD INTIS School
adalah Mr. Muh Muaddin, M.Pd, beliau menjabat kepala sekolah mulai
tahun 2016 hingga sekarang.®
Kedua, waka Kurikulum, adalah guru yang diberi emban untuk
mengelola kurikulum oleh kepala sekolah dan mengatur beberapa kegiatan

bersama Waka Kesiswaan berkenaan dengan kegiatan sekolah, Waka

% Lexy Moleong, Metodologi Penelitian...,”, him. 157.

%0 Dokumentasi tentang Struktur organisasi SD INTIS School Yogyakarta diambil pada
tanggal 25 Juli 2019 di Office pukul 13.00. WIB
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Kurikulum SD INTIS School tahun 2019 adalah Miss. Khotimah, S,Pd.**
Alasan utama menjadikan Waka Kurikulum sebagai sumber data adalah
karena begitu seringnya Waka Kurikulum merencanakan dan
merealisasikan semua kegiatan sekolah, sehingga muncullah asumsi
penulis bahwa, pada waktu yang bersamaan pihak Waka Kurikulum juga
bersinggungan dengan semua SDM terkait kegiatan sekolah yang
direalisasikan.

Ketiga, dewan guru, yang dimaksud penulis kali ini adalah semua
SDM vyang terangkum dalam fungsi Edukators di SD INTIS School
Yogyakarta, kali ini penulis memilih beberapa guru yang memang
memiliki masa kerja yang sudah lama dan sudah bersertifikasi dengan
harapan guru tersebut mampu memberikan informasi yang maksimal
terkait pengelolaan dan regulasi mutu guru (SDM) di SD INTIS School,
dan hal ini juga membuktikan salah satu syarat guru bermutu adalah
memiliki kompetensi (sudah sertifikasi) dan memiliki komitmen yang
bagus. (sudaha- menjadi. pegawai tetap yayasan) diantaranya yaitu: Mr.
Atok, Mr. Zen, Miss. Fatma dan Mr. Mawardi.**

3. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian,

karena dengan adanya data akan mempermudah untuk menganalisis suatu

3! Dokumentasi tentang Struktur organisasi SD INTIS School Yogyakarta diambil pada
tanggal 25 Juli 2019 di Office pukul 13.00. WIB.
% Ibid, ... Dokumentasi tentang Struktur organisasi SD INTIS School Yogyakarta.
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permasalahan. Sedangkan pengumpulan data adalah mengamati variabel

yang akan diteliti dengan metode interview, observasi dan sebagainya.*
Agar diperoleh data yang valid dalam kegiatan penelitian ini

mengunakan metode-metode dalam pengumpulan data yang sesuai dan

sistematis. Dalam hal ini penulis menggunakan metode-metode sebagai

berikut:

1. Observasi (Pengamatan)

Metode observasi adalah suatu cara mengadakan penyelidikan
dengan menggunakan pengamatan terhadap suatu obyek dari suatu
peristiwa atau kejadian yang akan diteliti.>* Hal ini dilakukan untuk
memperoleh informasi langsung dengan menghandirkan diri peneliti
dalam memperoleh informasi langsung, seperti contoh; peneliti
mengamati proses pelaksanaan pembelajaran guru dalam kelas, hal ini
dilakukan untuk mengetahui kompetensi pedagogik dan professional
guru. Penulis melihat langsung proses evaluasi dan penilaian kepala
sekalah dalam ‘mengelola kompetensi guru di masing- masing bidang
SDM, yang direalisasikan dalam bentuk briefing pagi dan evalauasi-
evaluasi berkala yang lain (bulanan, semester dan raker/tahunan).

Dalam hal ini penulis menggunakan Observasi partisipan untuk
melengkapi dan mengkaji hasil wawancara yang diberikan oleh

informan yang kemungkinan belum holistic atau belum mampu

3 Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.
232.

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), him.145.
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menggambarkan segala macam situasi.*® Partisipasi yang digunakan
adalah partisipasi pasif (pasif participation). Jadi dalam hal ini peneliti
datang di tempat kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut.*®

Teknik ini utamanya digunakan untuk studi pendahuluan,
seperti observasi suasana sekolah, sarana dan prasarana sekolah, pola
kerja dan hubungan antar komponen sekolah dengan berlandaskan
aturan, tata tertib sebagaimana tertulis dalam dokumen.®” Selain itu
peneliti juga mengamati regulasi pengelolaan sumber daya manusia
dalam menghasilkan sebuah mutu. Seperti rapat persiapan dan evaluasi
perkemabangan mutu guru, serta koordinasi antar angota pendidik
dalam pelaksanaan Pembelajaran. Proses observasi ini dilakukan
peneliti untuk memperoleh data riil tentang kondisi dan letak geografis
SD INTIS School Yogyakarta dan pelaksanaan manajemen sumber
daya manusia yang dilakukan oleh kepala sekolah dan semua nggota
dewan'guru.
Metode Interview (Wawancara)

Interview adalah suatu teknik pengumpulan data untuk

mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui

% Imron Arifin, “kemampuan kepala sekolah dalam mengelola madrasah ibtidaiyah dan
sekolah dasar berprestasi studi multi kasus di MIN Malang I, Ml Mambaul Ulum dan SDN Nglak
I Batu”. Desertas. (Program Pascasarjana Institut Keguruan dan lImu Pendidikan Malang, Malang,
1998), him.78

3 Sugiyono, Metodologi Penelitian, ..., him, 312

%" Sya’roni, “Supervisi Manajajerial Pengawasan Madrasah Di MI Hidayatul Mubtadi’in
Rowotamtu Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember Tahun Pembelajaran 2014/2015”. (Tesis,
Institut Agama Islam Negeri Jember, Jember, 2015), hIm.69.
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percakapan atau Tanya jawab.®® Dengan demikian interview
merupakan usaha untuk menggali informasi secara lisan dengan cara
berinteraksi langsung yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.

Wawancara dilakukan untuk memperkuat data observasi .
wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah (Mr. Muaddin, M.Pd),
Yayasan Baituttanwir (Mr. Ahmad Fathoni, M. Pd), Wakil Kepala
(Waka) bagian Kurikulum (Mis. Khotimah, S.Pd) dan para dewan guru
(Mr. Zen, Mr. Atok, Mr. Mawardi, Miss Fatma). Teknik wawancara
yang digunakan dalam peneliti ini adalah wawancara semi terstruktur
(semistructur interviw) yaitu wawancara yang dilakukan lebih bebas di
bandingkan dengan wawancara terstruktur.

3. Dokumenter (Dokumentasi)

Metode dokumenter adalah suatu metode pengumpulan data
dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti.** Metode
dokumenter adalah metode yang digunakan dalam penelitian untuk
mendapatkan data dari berbagai catatan tentang peristiwa masa lampau
dalam bentuk-dokumen.

Metode dokumentasi ini dilakukan dengan cara menelaah
data/dokumen resmi, arsip dan literatur penting yang berkaitan dengan
manajemen mutu SDM. Contoh, dokumen struktur organisasi SD

INTIS School, dokumen data educators SD INTIS School, dokumen

% Satori Dja’man dan Qomariah Aan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2010), him.130

% Afifuddin dan Saebani Ahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka
setia, 2009), him.134.
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standar mutu 1SO 900/2016 dan beberapa dokumen lain yang tidak
bisa dipublikasi oleh penulis karena beberapa alasan internal. Beberapa
dokumen penulis paparkan dalam halaman 98, vyaitu tentang
dokumentasi data guru, karywan dan siswa SD INTIS School

Yogyakarta.
4. Analisa Data

Teknik analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasi data, menjabarkannya
kedalam untit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola-pola,
memilih_mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*°
Untuk menyajikan data secara utuh dan koheren. Sedangka menurut
Miles dan Huberman mengemumakan bahwa aktifitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara -interaktif  dan_ berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.** Aktifitas dalam
analisis data, yaitu:

1. Data Reduction (reduksi data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data

“ Sugiono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta Cet-21, 2015), him. 335.
! Ibid, ... him. 246.
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berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

Langkah pertama yang dilakukan dalam analisa data pada
penelitian Manajeman Mutu SDM Era Revolusi Industri 4.0 di SD
INTIS Schooll Yogyakarta yakni pada saat pra lapangan vyaitu
pengumpulan data yang dilakukan baik melalui observasi awal
maupun wawancara kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data
pada periode yang lain.

Kamudian Reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu data yang sudah dikumpulkan baik dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi dianalisa ssecara keseluruhan,
kemudian informasi difokuskan pada hal-hal yang meliputi profil
sekolah, sarana dan prasarana, data SDM dan proses manajemen
mutu SDM di SD INTIS School Yogyakarta.

Data Display (penyajian data)

Setelah data direduksi, ~maka -langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat yang paling sering digunakan
untuk menyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif.

Kegiatan dalam sajian data ini adalah membuat tata
hubungan antar data yang dikumpulakn dalam bentuk bagan, matriks

atau tabel sehingga data diperoleh dengan mudah dapat dibaca dan
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dipahami dengan jelas. Dalam penelitian ini akan dicari hubungan
antar perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi manajemen mutu SDM
di SD INTIS School Yogyakart.

3. Conclusion Drawing (verification)

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang sudah di rumuskan sejak awal tetapi juga
tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan perkembangan penelitian
selanjutnya berada dilapangan.*>

Kesimpulan atau verification dilakukan setelah berbagai data
dan informasi  terungkap melalui reduksi (analisa secara
kesseluruhan) kemudian data disajikan dalam bentuk bagan atau

matriks.

5. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian _kualitatif ~ dilakukan
dengan  triangulasi. Triagulasi—data “ yaitu —teknik pemeriksan
keabsahan data “yang  memanfaatkan sesuatu dan juga untuk
pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.*®
keabsahan data dalam setiap keadaan harus memenuhi: (1)
Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, (2)

Mendemontrasikan nilai yang benar, (3) Memperoleh keputusan luar

*23ugiyono, Metodologi Penelitian ... him, 247- 252.
* Lexy Moleong, Metodologi Penelitian ... him. 242
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yang dapat dibuat tentang konsisten dan prosedurnya dari temuan
dan keputusan-keputusan.**

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan dan pembandingan terhadap data itu. Ada 3 (tiga) teknik
triangulasi, Pertama, Triangulasi Sumber, Kedua, Triangulasi
Konsep, dan Ketiga, Triangulasi Metode.*> Teknik triangulasi pada
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan metode. Triangulasi
sumber yang dimaksud adalah membandingkan dan mengecek data
yang bersumber dari informasi yang satu dengan yang lainnya yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.

Teknik triangulasi sumber itu sendiri mencakup; (1)
Membandingkan =~ data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara, (2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan
umum dengan apa Yyang dikatakan secara pribadi, (3)
Membandingkan apa yang dikatakan orang-tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan-sepanjang waktu, (4) Membandingkan
keadaan dan_perspekiif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan, (5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.*

* Lexy Moleong, Metodologi Penelitian, ... him. 248
*® 1bid..., him. 330.
* 1bid..., him. 178.
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Sedangnkan teknik Triangulasi Metode meliputi; Pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa
teknik pengumpulan data, dan pengecekan derajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama.*’

Peneliti menggunakan triangulasi metode dan triangulasi
sumber, karena dengan dua teknik tersebut data yang dihasilkan
lebih kredibel. Selain itu ada beberapa alasan peneliti pengunakan
dua metode tersebut; Pertama, triangulasi metode, dengan
triangualasi metode ini peneliti melakukan pengecekan derajat
kepercyaan dengan teknik pengumpulan data dan sumber data
melalui metode yang sama. Kedua, selain triangulasi metode juga
menggunakan triangulasi sumber untuk mendapatkan data dari
sumber yang berbeda dengan teknik yang sama.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam Tesis ini sistematika pembahasan merupakan gambaran singkat dan
urutan antar ‘bab dari Tesis, yang dirumuskan secara berurutan dari bab per bab,
dengan tujuan agar pembaca dapat mudah-dan cepat memahami sekripsi.
Secara garis besarnya dapat dilihat sebagai berikut:

BAB | yang merupakan bagian pendahuluan, pada bab ini dibahas tentang
latar belakang masalah, kemudian dilanjutkan fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, landasan teori, metode penelitian dan diakhiri dengan

sistematika pembahasan.

*" Lexy Moleong, Metodologi Penelitian.., him.331.

27



BAB Il berisi Kerangka Teori mengenai konsep Manajemen Peningkatan
Mutu SDM yang berisi sub- bab konsep Manajemen SDM dan sub- bab konsep
Mutu SDM.

BAB I11 berisi tentang Gambaran Umum SD INTIS School Yogyakarta
yang meliputi sejarah singkat, identitas sekolah, data guru, karyawan, dan siswa,
serta srtuktur kepengurusan sekolah. Bab ini berfungsi untuk memberikan
gambaran utuh mengenai SD INTIS School Yogyakarta sebelum melangkah pada
pembahasan utama, yaitu ’Manajemen Peningkatan Mutu SDM di SD INTIS
School Yogyakarta”.

BAB IV merupakan penyajian data dan analisis yang tersusun dari
gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan.

BAB V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, bab ini merupakan
akhir dari penulisan karya ilmiah dan merupakan kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan. Dan sebagai akhir dari penelitian ini ditutup dengan saran-saran,
baik saran yang ditunjukkan kepada sekolah, guru maupun pihak-pihak yang
terkait, serta. dilampirkan- beberapa data pendukung untuk memperkuat hasil

otentik penelitian.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan tentang manajemen
SDM era revolusi industry 4.0 di SD INTIS School Yogyakarta, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Urgensi manajemen SDM era revolusi industri 4.0 perspektif fungsi
manajemen di SD INTIS School Yogyakarta vyaitu: Pertama
Perencaan yaitu; analisa kebutuhan berdasarkan target dan Quality
(kemampuan  siswa), rekrutmen Online  melalui  Email

(intisschooljoga@gmail.com), Seleksi melalui filtrasi berkas pada

Email, tes keahlian bidang, wawancara dan kontrak kerja. Kedua,
Pengorganisaian yaitu; penentuan SDM berdasarkan hasil seleksi,
penugasan tugas tertentu dalam struktur organisasi, pembagian tugas
sesuai TUPOKSI. Ketiga, pelaksanaan yaitu; komunikasi via Online
(group whatshapp), kepemimpinan (pengelolaan) oleh HRD,
Motivasi, pengembangan dan Perbaikan berkala (perbaikan sistem
pembelajaran dan infrastruktur). Keempat, Evaluasi berupa;
kedisiplinan, aktualisasi peraturan. sekolah, pembaharuan program
kinerja, dan program kegiatan sekolah.

2. Implementasi manajemen SDM era revolusi-industri 4.0 di SD INTIS
Schoaol Yogyakarta yaitu, (a) Perencaan SDM berupa: perencaan
kebutuhan, perencanaan keseimbangan mutu (Qualitty), perencanaan
SDM"_(rekrutmen, seleksi 'dan /pemberhentian), .dan Perencanaan
Pengembangan. (b) Seleksi meliputi: kelengkapan berkas, tes
kemampuan melalui Aplikasi dan keahlian bidang, wawancara dan
kontra kerja. (c) Pelatihan dan pengembangan meliputi: pembinaan
SDM di masing-masing bidang secara berkala, program minimalisasi
sampah kertas, pengembangan Aplikasi Rapot. (d) Evaluasi/penilaian
kinerja berupa; kedisiplinan (absensi digital), penilaian kinerja melalui

Aplikasi MY Intis, aktualisasi peraturan sekolah: evaluasi tiap bidang
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SDM secara berkala. (e) Kompensasi meliputi: pen-gajian melalui

bank Muamalat, libur semester dan tahunan, ruang menyusui

(Laktasi), cuti incidental. (f) Pemutusan hubugan kerja yaitu: habis

kontrak  (pemberhentian akhir tahun), pemberhentian pada

pertengahan kinerja, dan incidental.

3. Faktor pendukung dan penghambat manajemen SDM era revolusi
industri 4.0 di SD INTIS School Yogyakarta yaitu (a). Faktor
pendukung meliputi; Pertama, manajerial atau pengelolaan SDM
(adanya regulasi SDM yang diatur oleh HRD mulai dari perencaan,
rekrutmen, seleksi hingga pemberhentian). Kedua, faktor SDM
(mayoritas SDM muda dan fresgraduatte, bahkan S2). Ketiga,
Fasilitas yaitu, terpenuhinya fasilitas berupa infrastruktur yang
memadai dan bermutu. (b) Faktor penghambat meliputi; Pertama,
individual atau karakter SDM (sifat malas, egosentris dan kurang
tanggung jawab). Kedua, Insidental yaitu penghambat karena suatu
keadaan yang tak terduga atau teknis.

B. Saran

Untuk SD INTIS School Yogyakarta. Semoga Tesis ini menjadi
refrensi tambahan untuk dijadikan bahan atau dasar dalam penilaian dan
evaluasi lebih lanjut dari segi pengelolaan SDM era revolusi industri 4.0.

Di samping menjadi refrensi tanbahan, semoga Tesis ini menjadi
jendela kaca faktual dalam meningkatkan manajemen atau pengelolaan SDM
yang lebih efisien dan efektif demi perkembangan dan kemajuan SD INTIS
School Yogyakarta. - Dan perlu kiranya kedepan 'SD INTIS School
mempunyai segudang inofasi dan imajinasi yang komprehensif agar
menghasilkan perkembangan yang signifikan terus membaik.

Untuk peneliti pribadi, semoga Tesis ini semoga menjadi bahan
pembelajaran tekstual riset ilmiah dalam meningkatkan kajian dan khasanah
keilmuan di bidang pendidikan pada umumnya, dan riset manajemen

pendidikan pada khusunya. Penulis sangat mengharapkan hasil penelitian ini
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bisa menjadi sumbangan ilmiah peneliti di bidang kajian manajemen
pendidikan yang terfokuskan pada manajemen SDM era revolusi industry 4.0.

Untuk kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Agar selalu ada
regulasi terbaru dari riset mahasiswa tentang perkembangan manajemen
pendidikan, baik berupa karya ilmiah maupun bacaan ilmiah sebagai bahan

konsumsi bagi mahasiswa dalam proses riset pendidikan dan manajemen.
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Lampiran 01: Prosedur Penelitian

Prosedur Penelitian

N Rumusan Subjek Teknik Kerangka Teori Pertanyaan
O | Masalah Penelitian | Pengambilan (Konsep)
Data
1 Manajemen |1. Kepala [1. Wawancara 1.Fungsi-  fungsi | 1. Gambaran
SDM Sekolah 2. Observasi Manajemen SDM
2. Guru 3. Dokumentasi | (Teori Hasibuan) 2. Fungsi
3. Karyawa - perencanaan Manajemen
n > Keabsahan - pengorganisasian | 3. Fungsi
4. Murid data - pengarahan Manajemen
menggunakan | - pengendalian SDM
Teknik - pengembangan 4. Tujuan
Triangulasi - kompensasi Manajemen
Metode dan | -pemeliharaan SDM
Teknik. kedisiplinan 5.Ruanglingk
- pemberhentian up
2. Tujuan | Manajemen
Manajemen SDM | SDM
3. Ruanglingkup
Manajemen SDM
Manajemen |1. Kepala 1. Wawancara 1. Fungsi- Fungsi | 1. Fungsi-
SDM Sekolah | 2. Observasi Manajemen. Fungsi
Perspektif ~ |2. Guru 3. Dokumentasi (Teori  George Manajeme
Fungsi 3. Karyawa Tery) n.
Manajemen n » Keabsahan - Perencanaan
4. Murid data - Pengorganisasia

menggunakan
Teknik
Triangulasi
Metode . dan
Teknik.

n
- Pelaksanaan
- Evaluasi
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Lampiran 02: Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI
MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)
ERA REVOLUI INDUSTRI 4.0 DI SD INTIS SCHOOL YOGYAKARTA

A. Pelaksanaan manajemen SDM era revolusi industry 4.0 di SD INTIS
School Yogyakarta.

B. Evaluasi (penilaian) manajemen SDM era revolusi industry 4.0 di SD
INTIS School Yogyakarta.
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Lampiran 03: Pedoman Dokumentasi.

PEDOMAN DOKUMENTASI
MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)
ERA REVOLUI INDUSTRI 4.0 DI SD INTIS SCHOOL YOGYAKARTA

Struktur Organisasi SD INTIS SCHOOL Yogyakarta.
Dokumentasi tentang karakter pembelajaran SD INTIS School.

I

Dokumentasi Rapat Kerja Tahun 2019.

o o

Dokumentasi tentang komunikasi dengan Group whatshapp.
Dokumentasi ruang IT Sebagai sarana menilai SDM melalui Aplikasi
MY INTIS dan evaluasi kepala sekolah (Raker).

Dokumentasi tentang seleksi praktek keahlian berupa Microteaching Edu

engglish (kiri) dan ruang IT.

> » @ oo

Dokumentasi tentang pembinaan Jasmani dan pembinaan keahlian dalam
i. membuat perangkat pembelajaran .

Dokumentasi tentang penilai SDM berupa SK Kepala Sekolah tentang
ketentuan khusus bagi SDM.

~ o =

Dokumentasi tentang gaji guru danpegawai (SDM) tertera dalam SK

1., Kepala Sekolah .

m. Dokumentasi tentang cuti dan libur SDM‘tertera dalam SK Kepala Sekolah.
n. Dokumentasi tentang aturan kedisipinan SDM berkaitan keluarnya

0. Surat Peringatan (SP) tertera dalam SK Kepala Sekolah.
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Lampiran 04: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)
ERA REVOLUI INDUSTRI 4.0 DI SD INTIS SCHOOL YOGYAKARTA

Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah SD INTIS School

Yogyakarta

Nama : Adib Habibi

Informan : Moh Muaddin, M.Pd

Tanggal : 22 Juli 2019

Lokasi . Kantor Kepala Sekolah SD INTIS School
Yogyakarta

Waktu : Pukul, 09.00- 10.00

A. Urgensi Manajemen SDM era revolusi industri 4.0 Perspektif Fungsi
Manajemen di SD INTIS School Yogyakarta
1. Perencaan
a. ' Bagaimana perencaan dalam manajemen SDM era revolusi di
SD.INTIS 'School?
2 Pengorganisasian
a. Bagaimana pengorganisasian manajemen SDM era revolusi
industry 4.0 di SD INTIS School?
3. Pelaksanaan (penggerak)
a. Bagaiaman proses manajemen SDM Era Revolusi Industri 4.0
di SD INTIS School.
b. Bagaimana pelaksanaan manajemen SDM era revolusi industry
4.0 di INTIS School?

4. Evaluasi
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a.

Bagaimana proses evaluasi manajemen SDM era revolusi
industry 4.0 di SD INTIS School Yogyaarta?

B. Manajemen SDM era revolusi industri 4.0 di SD INTIS School

Yogyakarta.
1. Perencaan SDM

a. Bagaimana perencanaan SDM dalam manajemen SDM Era

Revolusi Industri 4.0 di SD INTIS School ?

2. Seleksi SDM

a.

Bagaimana seleksi SDM dalam manajemen SDM Era Revolusi
Industri 4.0 di SD INTIS School?

3. Pembinaan dan Pengembangan

C.

Apa Program vyang sudah dilakukan sekolah untuk
menyongsong era revolusi industry 4.0 yang berhungan dengan
manajemen SDM ?

Katanya disini ada sistem guru kontrak, itu bagaimana Mr?
Bagaimana pelaksanaan pembinaan dan palatihan- pelatihan
misalnya disini Mr?

Bagaiaman komunikasi dalam manajemen SDM Era Revolusi
Industri 4.0 di SD INTIS School.

4. Penilaian SDM

a.

Bagaimana penilaian manajemen SDM Era Revolusi Industri
40 di'SD INTIS School

5. Kompensasi

b.

Bagaimana kompensasi manajemen SDM Era Revolusi
Industri 4.0 di SD INTIS School

6. Pemberhentian

a.

Apakah ada SDM yang diberhentikan karena sesuatu hal atau

dipindah misalnya?
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen SDM era revolusi
industry 4.0 di SD INTIS School Yogyakarta.
1. Faktor Penghambat
a. Apa faktor penghambat manajemen SDM Era Revolusi
Industri 4.0 di SD INTIS School.

2. Faktor Pendukung

a. Apa Faktor pendukungn manajemen SDM Era Revolusi
Industri 4.0 di SD INTIS School.

Pedoman Wawancara dengan Kepala Tata Usaha SD INTIS School
Yogyakarta

Nama : Adib Habibi

Informan : Ahmad Fathoni, M.Pd

Tanggal : 22 Juli 2019

Lokasi : Kantor Tata Usaha SD INTIS School Yogyakarta
Waktu : Pukul, 09.00- 10.00

A. Manajemen SDM era revolusi industry 4.0 di SD INTIS School
Yogyakarta
1. Kompensasi
a. .Bagaimana kompensasi untuk_ SDM dalam manajemen SDM

era revolusi industry.4.0.

Pedoman Wawancara dengan Guru Al- Qur’an SD INTIS School

Yogyakarta

Nama : Adib Habibi

Informan : Permata Sejuk Kehati, S.Sos

Tanggal : 22 Juli 2019

Lokasi : Kantor UMI SD INTIS School Yogyakarta
Waktu : Pukul, 09.00- 10.00
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A. Manajemen SDM era revolusi industry 4.0 di SD INTIS School
Yogyakarta
B. Kompensasi

b. Bagaimana prosedur (cara) dalam mengajuan cuti menikah
Ustadzah kemaren?

Pedoman Wawancara dengan Guru Al- Qur’an SD INTIS School

Yogyakarta

Nama . Adib Habibi

Informan : Ahmad Qoyum B, S,Pd

Tanggal : 22 Juli 2019

Lokasi : Kantor UMI SD INTIS School Yogyakarta
Waktu : Pukul, 09.00- 10.00

A. Urgensi manajemen SDM era revolusi industry 4.0 perspektif fungsi
manajemen di SD INTIS School Yogyakarta
1. Perencaan
a. Bagaimana proses Rekrutmen hingga kontrak kerja
ditetapkan dulu ketika Mr mendaftar ?

Pedoman Wawancara dengan Guru kelas (wali kelas) SD INTIS School

Yogyakarta

Nama : Adib Habibi

Informan : Mawardi, L.C, M.H

Tanggal 1 22 Juli, 2019

Lokasi : Kantor Guru SD School Yogyakarta
Waktu : Pukul, 09.00- 10.00

A. Urgensi Manajemen SDM era revolusi industry 4.0 perspektif fungsi
manajemen di SD INTIS School Yogyakarta
1. Pelaksanaan
a. bagaimana kepala sekolah memberi motifasi kepada guru-

guru?
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Pedoman Wawancara dengan Guru Olahraga dan Waka Bidang Sarpras
SD INTIS School Yogyakarta

Nama : Adib Habibi

Informan : Rubianto, S.Or

Tanggal : 22 Juli 2019

Lokasi : Kantor Guru SD INTIS School Yogyakarta
Waktu : Pukul, 09.00- 10.00

A. Urgensi Manajemen SDM era revolusi industry 4.0 perspektif
fungsi manajemen di SD INTIS School Yogyakarta
1. Pelaksanaan
a. bagaimana kepala sekola mengelola sarana dan prasarana
yang rusak atau ada kendala?
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Lampiran 05.

TRANSKIP WAWANCARA

Metode Penelitian ~ : Wawancara

Tanggal : 22 Juli 2019

Lokasi : Kantor Kepala Sekolah SD INTIS School
Yogyakarta

Waktu : Pukul, 09.00- 10.00

Kepala Sekolah : Mr. Moh Muaddin, M.Pd

a. Bagaimana proses Pengelolaan SDM di INTIS Mr?

Untuk pengelolaan SDM, kami awali dengan rekrutmen.
Menyeleksi semua SDM baru yang masuk dengan Kkriteria dan
keahlian masing- masing. Kemudian kita adakan kesepahaman kerja
antara saya sebagai pengelola INTIS dengan SDM baru yang lolos
semua tahap seleksi baik tentang formulasi kerja yang ditempati dan
masa kerja yang akan disepakati, data inilah yang akan menjadi
pertimbangan kami untuk menerimanya dilihat dari latar pendidikan,
keahlilan dan masa kerja yang disanggupi selama di INTIS. Baru
kemudian Kita adakan kontrak kerja tertulis bermaterai. Setelah itu kita
adakan pelatihan awal dengan mewajibkan-magang selama 40 hari
kegiatan magang tersebut kita isi dengan pengenalan lingkungan
sekolah, bidang pekerjaan yang akan dijalani dan beberapa pelatihan
yanglain sesuai bidangnya, contoh jika guru-Al- Qur’an harus
mengikuti kelas sertifikasi metode UMI untuk menjedi guru Al-
Qur’an bersertifikasi metode UMI nantinya. Jika dia guru englesh
maka, harus mengeikuti pelatihan- pelatihan English sesuai jadwal.
Setelah menjalani masa magang maka SDM bisa berja normal seperti

SDM yang lain.

b. Program yang sudah dilakukan sekolah untuk menyongsong era

revolusi industry 4.0 yang saat ini sedang boming?

131



Untuk itu kami mulai membiasakan untuk meminimalisir
sampah kertas dengan apa? Yaitu semua undangan, pemberitahuan,
himbauan dll. Yang itu ditujukan pada orang tua wali kita gunakan via
online yaitu dengan menshare ke masing- masing group kelas
melewati komite dan guru kelas masing- masong.karena kami sudah
mengelola sedemikian rupa untuk masing- masing kelas memiliki
komite yang diantara tugasnya mentransfer informasi dari sekolah dan
menjelaskan. Ini juga berlaku untuk semua SDM, jadi memang kami
mencoba meminimkan semaksimal mungkin untuk tidak menggunakan
kertas dengan memanfaatkan teknologi. Kami juga sudah lama
menggunakan finjer prin untuk absensi seluruh SDM dan siswa setiap

hari.
Bagaimana Tahap perencaan SDM di SD INTIS School?

Memang jauh- jauh hari kami sudah memutuskan untuk
menentukan bagian apa saja yang Kira- kira sangat membuthkan SDM
baru dan pihak lembaga juga merekomendasi. Lalu kemudian kami
membuka formulasi lowongan SDM baru sedemikian rupa, melalui

beberapa tahap seleksi dan persyaratan.
Untuk pengorganisasian SDM bagaimana disini Mr?

Kami  sudah  mem-plotkan untuk  masing = bagian dalam
pembagian tuganya. Tentunya sesuai dengan job description masing-
masing misal, jika berhubungan dengan mutu English maka akan di
heandel oleh Edu English yang memang setiap kelas sudah disiapkan
satu guru inggis. Jika berhubungan dengan Al- Qur’an sebagai mutu
gama islam yang ditonjolkan maka akan berhubungan dengan guru
UMMI, yaitu SDM yang memang dipersiapakan untuk mengelola
mutu Al- Qur’an bagi siswa SD INTIS School. Begitu juga bila
berkaitan dengan Administrasi sekolah harus berhubungan langsung
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dengan Office yang diberi wewenang oleh sekolah dari awal untuk

mengelola segala hal yang berhubungan dengan administrasi sekolah.

Bagaimana proses evaluasi yang Mr lakukan selama menjasi kepala

sekolah?

Proses evaluasi itu Kita lakukan semata tidak meninjau ulang
apakah tujuan sekolah yang sudah dapat terealisasi atau tidak. namun,
kami melakukan evalusai demi meng- upgread dan menyesuaikan diri
dengan kemajuan teknologi. Terkadang tujuan yang sudah dibuat di
masa lalu itu kurang memberikan efek wah pada konsumen terutama
wali murid, hingga kami konsisten untuk mengevaluasi segala bentuk

program dan kegiatan sebagai bentuk pembaharuan dan efektifitas.
Katanya disini ada sistem guru kontrak, itu bagaimana Mr?

Memang semua SDM disini awalnnya ada beberapa kontrak
yang harus dilakukak untuk menjamin komitmen. Dalam kontrak yang
telah berlangsung, misal dua tahun. Selama itu kami selaku pengelola
akan rutin melakukan evaluasi untuk menentukan kelanjutan kerja
SDM tersebut. Apakah akan diteruskan atau putus kontrak. Jika
memungkin untuk diteruskan maka kami akan memper panjang
kontrak dengan berbagai pertimbangan. Dan‘bila itu hanya menambah
beban lembaga karena SDM yang bersangkutan tidak begitu berperan
aktif maka terpaksa kami memutus kontrak dengan tidak
memperpanjang kontrak-di tahun selanjutnya.

Disini kita melakukan seleksi dengan tiga tahap. Pertama,
dengan seleksi administrasi berupa keseuaian dan kelengkapan berkas,
peseta bisa mengirim melalui kantor pos sesuai alamat sekolah atau
melalui internet via email. Kedua, yaitu uji keahlian langsung, bisa
praktek mengajar atau praktek keahlian lain yang dimilki, khusus guru
Al- Qur’an dengan teks hafalan dan membaca Al- Qur’an langsung.

Ketiga, yaitu interview (wawancara) dengan pengelola langsung yang
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berkaitan dengan keahlian, masa kerja yang disanggupi dan beberapa
pertanyan lainnya sesuai keahlian dan biodata diri.

Bagaimana pelaksanaan pembinaan dan palatihan- pelatihan misalnya

disini Mr?

Ada banyak pembinaan dan pelatihan yang kami berikan kepada
seluruh masyarakat SD INTIS School mulai dari guru,karyawan, siswa
dan orang tua wali selama satu tahun. Beberapa kegiatan tersebut
berupa workshop untuk SDM, beberapa pelatihan dalam mengasuh
anak dengan acara Parenting dan Talk Show tentang pendidikan anak
untuk orang tua wali dan beberapa kegiatan untuk siswa. Misal; Outing

Class, Mabith, Out Bond dan beberapa kegiatan PHBI lainnya.

Untuk Evaluasi itu bagaimaa disini Mr. pertahun atau persemester atau

bagaimana?

Semua bidang yang ada setiap tahun kami evaluasi. Dan datanya
itu ada, misal di UMI (mutu Al- Qur’an). Data evaluasi pembelajaran
pertahundan semester ada. Untuk Engglish pun juga ada. Data- data itu
kita olah sebagai pertimbangan pada raker tahunan.

Nah, sekarang apakah ada SDM yang diberhentikan karena sesuatu
hal atau dipindah misalnya?

Pemberhentian memang ada dan kami terapkan disini. Tapi hal
itu jarang kami terapkan karena memang jarang SDM yang melanggar,
jika pun ada yang melanggar maka peraturan itu-akan berlaku. Ada
beberapa tahap sebelum pemberhentian itu dilakukan vyaitu; ada
peringatan terlebih dahulu kepada SDM yang bersangkutan dan ada
beberapa bembinaan khusus kami berikan untuk mengembilkan
semangat dan loyalitasnya dalam bekerja.

Terkahir Mr. bagaiaman faktor pendukung dan penghambat
terlaksananya manajemen SDM ?

134



Emmhh... manajemen SDM mungkin bisa dikatakan bisa
berjalan disini itu ada tiga pokok yang mempengaruhinya yaitu;
manajerial atau pengelolaannya, dari SDM itu sendiri dan fasilitas
mungkin dapat diartikan infrastruktur. Contoh manajerial, SDM baru
kita kelola dari awal masuk rekrutmen, seleksi hingga pembinaan-
pembinaan dengan sedemikian rupa. Kemudian kita teken kontrak dan
kami serahkan pada coordinator bagian masing- masing sesuai tempat
SDM baru tersebut dengan harapan untuk diadakan pembianaan
lanjutan sesuai bidang masing- masing oleh coordinator. Kedua dari
SDM itu sendiri maksudnya, memang kami prioritaskan SDM yang
diterima adalah yang masih muda dan fresgraduate terlebih pemiliki
pengelaman. Dengan asumsi mereka lebih proaktif dan energic dalam
melaksanakan semua tugas- tugasnya. Disamping itu juga banyak
SDM kami yang sudah selesai tahap Pascasarjana (S2). Ketiga
fasilitas, fasilitas kami maksimalkan dengan memberikan semua
bentuk faslititas untuk mempermudah kegiatan pembelajaran masing-
masing bagian.

Salah satu yang menjadi penghambat dalam realisasi manajemen
SDM adalah karakter pribadi yang dimiliki oleh masing- masing SDM,
misalnya sekolah menganjurkan untuk datang kesekolah pukul 06.30
untuk semua SDM tanpa terkecuali, Namun, dalam kenyataannya
masih ada beberapa SDM yang terlambat dengan berbagai alasan yang
menungganginya. Hal ini terjadi memang dari karakter sebagaian SDM
sulit untuk ‘diajak ‘disiplin. ‘Selain .itu " juga mungkin penghambat
taknislah atau incidental. Misal, ada SDM yang terlambat memang
karena ada masalah dengan kendaraan tapi biasanya SDM tersebut
tidak pernah telat, atau mungkin karena ada problem tekniks lainya
yang kita sendiri tidak bisa memprediksi untuk mencegah atau
mengatasi hal tersebut dengan cepat dan tuntas karena beberapa
kendala.
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Metode Penelitian : Wawancara

Tanggal : 22 Juli 2019
Lokasi : Office SD INTIS School Yogyakarta
Waktu : Pukul, 09.00- 10.00

Pengurus Yayasan  : Mr. Ahmad Fathoni, M.Pd

a. Mr Ahmad saya mau Tanya untuk kompensasi atau gajinyalah di SD
INTIS itu bagaimana?

Temen- temen pegawai kami disini itu kami beri gaji lumayan
banyak loo, bagi SDM baru kami menyamakan dengan UMR dan bagi
pegawai yang sudah lama dan tetap kami samakan dengan pegawai

PNS, kalau tidak percaya coba tanyakan pada mereka langsung.

Metode Penelitian ~ : Wawancara

Tanggal : 02 Agustus 2019

Lokasi : Kantor Guru Al- Qur’an Metode UMI
Waktu - Pukul, 09.00- 10.00

Guru Al- Qur’an : Miss. Permata Sejuk Kehati, S. Sos

a. Ustadzah untuk mengajukan cuti nikahnya jenengan kemarean itu

bagaimana?

Saya kemaren mengajukan ijin untuk nikah itu diberi dua
minggu hari efektif. Jadi sayang cuti- mulai tanggal 21 Juli 2019
sampal tanggal 1 Agustus 2019. Kemaren saya juga menanyakan kalau
melahirkan misalnya kata Mr Adin (kepala sekolah) itu tiga bulan
kayak miss Handa (Educators yang cuti untuk menahirkan) itu tiga

bulan cuti.
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Metode Penelitian : Wawancara

Tanggal : 22 Juli 2019

Lokasi . Kantor Kepala Sekolah SD INTIS School
Yogyakarta

Waktu : Pukul, 09.00- 10.00

Kepala Sekolah : Mr. Ahmad Qoyum Baihaqi, S.Pd

a. Ustads Qoyum, ustads pernah ditanya masalah masa kerja dan

sebagainya yang terkait kontrak kerja?

Sempat saya ditanya masalah masa kerja yang bisa saya jalani.
selama berada di SD INTIS School oleh kepala sekolah. Pertanyaan ini
muncul ketika saya menjalani proses wawancara dengan pihak
pengelola, saat itu saya dalam masa seleksi untuk menjadi enggota
SDM baru SD INTIS School bidang pengembangan Al- Qur’an.
Sebenarnya pertanyaan itu untuk menjelaskan etimasi magang,
pembinaan dan beberapa pelatihan yang harus saya lakukan untuk
memiliki mutu yang standar sebagai guru Al- Qur’an yaitu
bersertifikasi UMI. Jika pihak sekolah akan memfasilitasi dengan
beberapa pelatihan dan pembinaan kepada saya selama satu tahun serta
proses adaptasi menjadi guru yang bersertifikat sebagai bukti guru Al-
Qur’an yang bermutu, maka sekolah mesarankan untk saya dapat
bekerja di'SD INTIS School minimal dua tahun. Dengan penjelasan
satu tahun untuk pembinaan, bimbingan dan beberapa latihan untuk
menjadi_guru yang bersertifikasi UMI, ‘sedang yang satu tahun pihak
lembaga-telah-‘aman menggunakan" keahlian' saya“sebagai guru Al-

Qur’an yang bermutu.
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Metode Penelitian : Wawancara

Tanggal : 22 Juli 2019

Lokasi : Kantor Guru SD INTIS School Yogyakarta
Waktu : Pukul, 09.00- 10.00

Kepala Sekolah : Mr. Mawardi, Lc. M.H

a. Mr. saya mau Tanya bagaimana kepala sekolah memberi motifasi
kepada guru- guru?

Mr.Adin sering memberi kita motivasi untuk memberi
pengajaran dengan sistem nurani dan ikhlas, maksudnya anggap semua
anak adalah anak kita sendiri jangan bedakan mereka. Rawat dan ajari
mereka dengan maksimal seakan Kita mengajari dan merewat anak kita
sendiri. Karena dengan seperti itu hasil pembelajaran yang Kkita
lakukan akan lebih bagus dan berpengaruh besar pada perkembangan
anak selanjutnya serta kehidupan guru akan semakin tenang, karena

memberikan proses maksimal pada siswa.

Metode Penelitian : Wawancara

Tanggal 22 Juli 2019

Lokasi : Kantor Guru SD INTIS School Yogyakarta
Waktu : Pukul, 09.00- 10.00

Kepala Sekolah : Mr. Robianto, S.Or

a. Mr, Atok saya.mau tanya, jenengan, selaku Sarpras dan guru Mapel
Olahraga, kalau-ada masalah fasilitas dan sebagainya itu bagaimana

penanggananinya?

Jika ada keluahan apapun/baik itu yang berhubungan dengan
kelas, siswa dan fasilitas lain untuk segera menghubungi kami selaku
pengelola. Jangan malah di timpal tindih pada guru yang lain atau
bahkan menjadi bahan obrolan yang kurang produktif. Segera ada
laporan sehingga kami bisa segera menanggani misal, AC rusak. kelas
bocor atau LCD tidak nyala bila berhubungan dengan fasilitas. Atau
yang berhubungan dengan siswa misalnya, jika ada anak yang

membutuhkan penanganan khusus langsung dilaporkan sehingga bisa
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segera ditangani bersama, bisa guru yang bersangkutan kami sarankan
untuk konsultasi dengan psikolog atau langsung kita mendatangkan
psikolog anak untuk beberapa waktu seperti beberapa pekan lalu yang

telah kita lakukan untuk menangani anak kelas dua.

Metode Penelitian ~ : Wawancara

Tanggal : 22 Juli 2019

Lokasi : Kantor Guru SD INTIS School Yogyakarta
Waktu : Pukul, 09.00- 10.00

Kepala Sekolah : Miss. Endah, S,Pd

a. Apa alasan keluar dari INTIS?

Pertama beban hidup untuk mencari pengalaman dan
penghasilan yang lebih, kedua tuntutan orang tua untuk kembali
pulang, selain itu ada sebagian alasan khusus misal karena terlalu berat
memang mengkondisikan kelas yang sebagaian ada anak ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) sehingga kelas susah dikondisikan. Nah, ini
sebagian beban tersendiri awal saya ngajar disini.

Ada himbauan untuk selalu menghormati dan menggaanggap
kalau orang tua yang benar. Misal selalu menyapa orang tua lebih dulu
ketika di sekolah. Padahal seharian kami mengkondisikan anak- anak
yang begitu luar biasa. Hari sabtu- ~minggu yang seharusnya libur
harus membalas WA satu persatu wali murid. Dan ada sebagian

finansial lembur yang sangat minim:.

b. Apa yang membuat Miss merasa sangat bosen dan memutuskan untuk
keluar dari INTIS?

Yang membuat sangat merasa berat adalah awal- awal kerja di
INTIS vyaitu brangkat pagi jam 06.00.dan banyak tugas dibebenkan
pada kami padahal kami masih baru diberi banyak tugas sedangkan

guru kelas sibuk sendiri. Hingga akhirnya kami memutuskan keluar,
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padahal pada awalnya hanya saya (IRA) dan miss DIAN karena miss
dian ingin focus di penyelesaian Tesis sampai saat ini yang keluar 7

sdm inggris yang keluar tidak meneruskan kontrak.

Metode Penelitian : Wawancara

Tanggal : 08 Agustus 2019

Lokasi : Kantor Kepala Sekolah SD INTIS School
Yogyakarta

Waktu : Pukul, 09.00- 10.00

Kepala Sekolah : Mr. Moh Muaddin, M.Pd

C.

Bagaimana perencanaan manajemen SDM Era Revolusi Industri 4.0
di SD INTIS School

Untuk perencanaan manajemen SDM yang jelas kami sesuaikan
dengan kebutuhan, artinya kita membutuhkan formasi apa saja untuk
mencapai tarjet dan Quality, kita mempunyai sasaran mutu disini,
untuk anak — anak bisa dan memiliki kemampuan yang bermacam-
macam. Nantinya Kita mencari SDM yang disesuaikan dengan
kebutuhan anak. Misalnya, guru kelas, guru bahasa inggris, guru Al-
Qur’an, dll. Dan juga beberapa pegawai dan karyawan lainnya seperti,
petugas perpus, petugas administrasi,tiem IT dll. Pertama memang
kita merancang yang seperti itu, apa yang kita butuhkan. Jadi setiap
tahun_kami membuka formasi, jika belum terpenuhi maka kita akan
open rekrutment lagi dengan seleksi secara kualitas untuk mengisi
bagian yang kosong sesuai’ bidang masing- masing.Jika rekrutmen
sudah selesai maka Kkita akan mengaturalur Kkinerja mereka,
alhamdulilah semua sudah ada panduannya. Dari SK dan karena kami
sistem kontrak , maka disesuaikan dengan kontrak yang disepakati.
Kemudian mereka harus bekerja sesuai dengan tupoksi (tugas pokok)

masing- masing.
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d. Bagaiaman komunikasi dalam manajemen SDM Era Revolusi
Industri 4.0 di SD INTIS School.

Untuk komunikasi yang kami jalankan, karena kami mengkuti
perkembangan yaitu era abad 21 atau bisa dikatakan era revolusi
industry, Kami memaksimalkan komunikasi dan diskusi biasanya
dengan memaksimalkan sosial media berupa Whatsapp. Jadi semua
SDM sudah sudah kami buatkan group- group WA (Whatsapp).
Misal guru kelas ada group sendiri, guru english ada sendiri, guru Al-
Qur’an ada sendiri. whatsapp adalah wadah untuk tempat diskusi jika
memungkinkan, jadi tidak usah tatap muka, menentukan waktu dan
tempat bahkan tanpa menyediakan konsumsi, kami pikir lewat
Whastsap juga sangat membantu dan efisien jika waktu- waktu
mendesak kita membutuhkan koordinasi antar SDM. Semua SDM
juga disyaratkan harus bisa IT,standar ya harus bisa.

e. Bagaiman sistem kerja (kontrak kerja) manajemen SDM Era Revolusi
Industri 4.0 di SD INTIS School

Sistem kontrak yang kita laksanakan adalah bisa jadi kitaakan
perpanjnag bisa jadi kita putus hanya satu waktu itu. Kalau sdm
tersebut menunjukan kualitas yang bagus, maka akan kita perpanjnag
di kontrak yang kedua atau bahkan jika memungkinkan akan jadi
karyawan tetap. Untuk saat ini kami menggunakan dua cara dalam
melamar bekerja disini. Yaitu lewat Email dan langsung datang ke
sekolah. Sebenarnya lewat Email atau sosial media ya yang lebih
umum._lebih simpel dan efisien, karena apa dengan adanya itu kami
bisa meminimalisir sampah kertas. Bahkkan untuk semua
pemberitahuan kepada wali entah pemberitahuan apapun itu, kami
usahakan menggunakan email, whatsapp dll. Jadi ketika open
rekrutmen kita menggunakan email kita seleksi lewat email itu.
bahkan untuk seleksi (tes) kami juga menggunakan computer artinya
mereka seleksi menggunakan computer bukan kertas langsung kita

rekap disitu . untuk kuesener- kuesener kami juga menggunakan
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computer , memang ada ruang IT sendiri dan itu juga biasanya
digunakan kegiatan pembelajaran (KBM).
Bagaimana proses pembinaan dan pengembangan manajemen SDM
Era Revolusi Industri 4.0 di SD INTIS School

Yang jelas Untuk pembinaan masing- masing bidang berbeda,
misalnya untuk guru kelas, guru bahasa inggris, karyawan dan guru
Al- Qur’an jelas berbeda, yang jelas semua ada pembinaan dan
beberapa pelatihan. Untuk guru Al- Qur’an pembinaannya adalah
semacam tahsin dan penguatan metodologi pengajaran Al- Qur’an
metode Umi untuk menjadi guru Al- Qur’an yang berkualitas. Sedang
guru kelas pembinaannya ya berupa kita ajari membuat perangkat
pembelajaran yang baik dengan menggunakan media computer.
Bahkan untuk rapot kita simplekan, kita sedang menyusun rencana
untuk membuat rapot yang lebih simple. Rapat ini nanti jelas akan
berbeda dengan rapot biasanya atau yang di rancang oleh pemerintah,
hal ini sudah kita planing kan kedepan. Jadi guru tidak usah repot
merekap nilai dalam rapot nanti akan berupa aplikasi yang lebih
simple dalam meng- input nilai.
Bagaimana penilaian manajemen SDM Era Revolusi Industri 4.0 di
SD INTIS School

Untuk - penilaian  ada beberapa hal  yaitu ada tiga: pertama
kedisiplinan, yaitu tentang kehadiran guru. Kami sudah menggunakan
absensi digital yang di settinng sedemikian rupa sehingga SDM
tinggal _melihat dilayar apakah terlambat atau tidak. Yang kedua
kinerja. Dalam penilaian ini sebenarnya kami sudah memiliki aplikasi
namanya MY INTIS, Aplikasi ini mengidentifikasi SDM dengan
kuesener digital. Misal berapa sering anda (guru) membuat RPP,
seberapa sering anda mendampingi anak untuk solat dhuhur
berjamaah, aplikasi ini disi oleh guru sepekan sekali dan akan direkap
satu bulan sekali. Tetapi untuk sementara Aplikasi itu sedang di non-

aktif karena ada pembaharuan dan evaluasi pertanyaan kuesener.
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h. Bagaimana kompensasi manajemen SDM Era Revolusi Industri 4.0 di

SD INTIS School
Beberapa kompensasi memang kami yang rubah misalnya dulu

kami tetapkan untuk pulang jam 16.00 untuk semua guru sekarang
cukup pukul 15.00. Kami juga membuatkan ruang untuk menyusui
bagi guru yang baru memiliki bayi (Laktasi). Untuk kompensasi libur,
kami berikan libur bagi SDM yang mau menikah atau melahirkan
selama beberapa waktu. Ada juga libur yang diberikan karena
incidental misalnya istri ya melahirkan atau ada kepentingan lain yang
harus meningglkan sekolah untuk tidak hadir. Dan di sini setiap
semester guru juga mendapat jatah libur bersama anak- anak ketika
libur semester. Untuk penggajian kami juga mempermudah itu dengan
penggajian lewat transfer atau via BANK.

I. Bagaiman pemberhentian manajemen SDM Era Revolusi Industri 4.0
di SD INTIS School

Ada beberapa aturan untuk SDM bisa di berhentikan, ada dua

kemungkinan. Pertama karena memang habis kontrak di akhir tahun,
kalau pemberhentian ini wajar. Karena sudah habis kontrak. Kalau
diakhir tahun itu tergantung kebijakan kami dari yayasan, apakah akan
menuruskan kontrak berhenti. Kita lihat kinerja dan kualitas yang
ditunjukkan selama bekerja. Jika bagus maka sangat munngkin akan
diperpanjang kontrak tersebut. Atau bahkan akan dijadikan pegawai
tetap. Hal ini sebenarnya semua SDM sudah tau apakah akan
diperpanjang. atau diberhentikan, Jika akhir tahun pada bulan juni
tidak ada tawaran perpanjang maka otomatis akan berhenti. Kalau ada
SDM vyang di berhentikan ditengah- tengah tahun berarti SDM
tersebut tidak disiplin atau bolos beberapa kali berturut- turut maka
akan dikeluarkan SP (surat peringatan) satu , SP kedua, SP ketiga,
baru kemudian di keluarkan.

j. Bagaiaman proses manajemen SDM Era Revolusi Industri 4.0 di SD
INTIS School.
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K.

proes pengelolaan SDM kami memiliki HRD, artinya ada bagian
sendiri  yang mengelola Human Riset Devolepment untuk
pengembangan SDM secara umum yaitu ada beberapa pembinaan
yang diberikan kepada SDM untuk meningkatkan kemampuan dan
keahlian semua SDM, misalnya; olahraga untuk pembinaan jasmani,
ada pembinaan rohani berupa pengajian setiap beberapa bulan sekali,
ada beberapa pelatihan- pelatihan lain yang tujuannya untuk
meningkatkan skill mereka dibidangnya contohnya; Public Speaking,
pembuatan instrument pembelajaran dll. Kami juga ada program
refresinng keluar untuk semua SDM sudah ada di kalender tinggal kita
implementasi.
Apa faktor penghambat manajemen SDM Era Revolusi Industri 4.0 di
SD INTIS School

Tantangan di Abad 21 atau revolusi Industri adalah mungkin di
sini kebanyakan guru- guru kami masih muda jika dibandingkan
dengan sekolah lain. Jadi untuk pengalaman masih minim. Jadi kami
lebih  memperbanyak mensupervisi dan pembinaan- pembinaan
pengelolaan kelas yang efektif dan pengembangan atau skill kami ada
beberapa program khusus. Dan untuk guru muda kesabarannya

mungkin kurang, karena masih mudanya itu dan egonya cukup tinggi.

Apa Faktor pendukungn manajemen SDM Era Revolusi Industri 4.0
di. SD INTIS School

Untuk kemudahannnya karena guru- guru kami masih muda
kinerja bisa dimaksimakmal dan lebih cepat, tanggap, dan kreatifnya
masih tinggi. Kerena mereka juga rata- rata masih berada dibawah
saya umurnya,untuk diajak belajar dan dinasehati masih mudah. Coba
jika mereka diatas saya pasti memiliki idealis tersendiri, jadi jika
mereka dituntut untuk belajar masih mudah dan bisa untuk

dimaksimalkan.
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Dokumentasi Foto Penelititian

Dokumentasi Wawancara dengan Kepala Wawancara dengan Mr. Zen Guru kelas
Sekolah SD INTIS School Yogyakarta L1 yang sudah Sertifikasi guru
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